BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Pembiayaan Mudharabah untuk Pertanian
di KSPPS TAMZIS Cabang Batur

Pembiayaan merupakan langkah yang dilakukan
KSPPS TAMZIS Bina Utama dalam menyalurkan dana yang
didapatkan dari masyarakat. Penghimpunan dana dari
masyarakat (funding) kemudian disalurkan kepada masyarakat
yang membutuhkan melalui  pembiayaan-pembiayaan
(lending) untuk suatu usaha atau keperluan tertentu. Setelah
usaha itu mendapatkan keuntungan, lalu dana dikembalikan
beserta bagi hasil yang telah disepakati di awal perjanjian
akad.

KSPPS TAMZIS Bina Utama cabang Batur
memberikan pembiayaan untuk anggota (nhasabah) yang
memiliki usaha yang membutuhkan tambahan modal. Hal ini
merupakan usaha yang dilakukan KSPPS TAMZIS cabang
Batur dalam rangka mensejahterakan dan meningkatkan
perekonomian masyarakat. Mayoritas masyarakat di
Kecamatan Batur, Banjarnegara adalah petani, sehingga rata-
rata pembiayaan yang disalurkan digunakan untuk usaha
pertanian, meskipun ada juga sebagian yang menggunakan

dana pembiayaan ini untuk usaha perdagangan.
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Dalam pelaksanaan pembiayaan untuk perdagangan
maupun pertanian, sebenarnya tidak jauh berbeda, hanya
dalam perhitungan bagi hasil dan proses pengembalian dana
sedikit berbeda. Dalam pembiayaan pertanian, proses
pengembalian dana dilakukan secara jatuh tempo dan
langsung pelunasan di akhir jangka waktu pembiayaan. Tidak
menggunakan  sistem angsuran karena petani tidak
berpenghasilan  setiap  bulannya, namun pendapatan
didapatkan setelah masa panen tiba, biasanya panen dilakukan
setiap empat bulan sekali. Jadi setelah panen maka hasil dari
pendapatan panen itu bisa digunakan untuk pelunasan
pembiayaan yang disertai dengan bagi hasil sesuai
kesepakatan awal. Berbeda dengan pembiayaan untuk
perdagangan, proses pengembalian dananya dilakukan secara
angsuran, karena perdagangan memperoleh pendapatan setiap

hari dan bisa mengangsur setiap bulannya.?®

Dari pernyataan diatas dapat diketahui letak
perbedaan antara pembiayaan pertanian dan pembiayaan
perdagangan, meskipun demikian prosedur awal pembiayaan
di KSPPS TAMZIS hampir sama.

*® Hasil wawancara dengan Bapak Wahab Sidik, selaku MAC

KSPPS TAMZIS Cabang Batur. Pada 23 Januari 2017
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1. Prosedur Pembiayaan Mudharabah untuk Pertanian
a. Menjadi Anggota TAMZIS

Sebelum calon anggota  mengajukan
pembiayaan, maka terlebih dahulu mendaftar
sebagai anggota KSPPS TAMZIS Bina Utama,
dengan ketentuan sebagai berikut:

Membuka rekening anggota TAMZIS
dengan menyerahkan fotokopi KTP yang

masih berlaku.

e Mengisi formulir aplikasi pendaftaran

anggota.
e Menyerahkan simpanan pokok Rp. 10.000,-
e Setoran awal simpanan Rp. 10.000,-

Maka setelah resmi menjadi anggota KSPPS
TAMZIS Bina Utama, selanjutnya dapat
mengajukan pembiayaan sesuai dengan prosedur

yang sudah ditetapkan.
b. Permohonan Pembiayaan

Anggota yang akan mengajukan pembiayaan
selanjutnya  mengisi ~ formulir ~ permohonan

pembiayaan yang disediakan TAMZIS dengan



melampirkan beberapa kelengkapan administrasi,

antara lain:
o Fotokopi KTP (suamifistri)
e Fotokopi KK
e Fotokopi Surat Nikah
e Fotokopi jaminan

Jenis jaminan yang digunakan di KSPPS
TAMZIS Bina Utama bisa berupa BPKB (Buku
Pemilik Kendaraan Bermotor) dari BPKB motor
maupun mobil, juga bisa berupa SHM (Sertifikat
Hak Milik) dari sertifikat tanah maupun bangunan.
Jaminan yang disertakan harus atas nama sendiri,
apabila yang dijadikan jaminan/agunan bukan atas
nama sendiri maka harus memakai surat pernyataan
bahwa bersedia dijadikan jaminan dan disertakan
fotokopi KTP dan KK pemilik asli.

Formulir dan kelengkapan administrasi
selanjutnya diserahkan kepada Customer Service
untuk di cek kelengkapannya, kemudian proses
pengajuan pembiayan ditindak lanjuti oleh Account
Officer (AO).
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Survey

Tindakan selanjutnya yaitu survey mengenai
data yang sudah didapatkan, petugas survey adalah
Account Officer (AO). Survey dilakukan langsung di
tempat lokasi anggota yang  mengajukan
pembiayaan, bertujuan untuk mengetahui tingkat
kelayakan usaha, mengenai usaha apa Yyang
dijalankan, berapa lama usaha itu berjalan, dan
beberapa penilaian lainnya. Dalam usaha pertanian
proses penilaiannya berdasarkan kebutuhan anggota
untuk menjalankan usaha pertaniannya, kebutuhan
itu antara lain bibit tanaman, pupuk, obat-obatan,
peralatan pertanian, serta biaya untuk penggarapan

pertanian.

Survey juga bertujuan untuk mengetahui
kondisi jaminan pembiayaan. Jaminan dalam
pembiayaan harus layak sebagai agunan untuk
mengcover nominal pembiayaan yang diajukan,
apabila tidak mengcover maka nominal akan
dikurangi. Hal ini bertujuan untuk meminimalisir
resiko atas pembiayaan yang diberikan kepada

anggota.

Hasil survey kemudian dicatat sebagai bukti

penilaian dan juga disertakan dengan dokumentasi-
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dokumentasi berupa foto usaha yang dijalankan,

maupun foto agunannya.
Analisa

Hasil survey vyang sudah didapatkan
selanjutnya dianalisa olen Account Officer (AO).
Tahap analisa merupakan tahap yang penting
dilakukan oleh TAMZIS untuk mengetahui apakah
anggota layak mendapatkan pembiayaan. Hal ini
dilakukan agar bisa meminimalkan resiko atas dana
yang diberikan kepada anggota. Proses analisa ini
yaitu meliputi 5C (Character, Capacity, Capital,
Collateral & Condition).

e Character

Analisa karakter berguna untuk mengetahui
sifat-sifat anggota yang mengajukan pembiayaan
dan memastikan bahwa anggota tidak
mempunyai sifat buruk yang tidak diinginkan.
Analisa ini bisa dilakukan dengan cara
wawancara langsung kepada anggota maupun
dengan masyarakat sekitar, juga bisa dilakukan
dengan cara melihat kelayakan usaha yang

dijalankan.
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Capacity

Analisa ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan anggota dalam mengembalikan dana
pembiayaan. Setelah anggota memperoleh
pembiayaan, diharapkan dapat meningkatkan
pendapatan, sehingga  anggota ~ mampu

mengembalikan jumlah pembiayaan.
Chapital

Anggota yang mengajukan pembiayaan
dipastikan memiliki kekayaan lain sebagali
penguat bahwa anggota tidak  hanya
mengandalkan dana pembiayaan saja.
Kekayaan/aset lain bisa berupa tanah, bangunan,

tempat usaha, maupun barang berharga lainnya.
Collateral

Analisa ini bertujuan untuk melihat nilai
jaminan. Nilai jaminan hendaknya lebih besar
dari dana pembiayaan yang diberikan. Jaminan
ini  berguna untuk mengcover pembiayaan
apabila tidak bisa memenuhi kewajiban dalam

pengembalian dananya.



76

e.

e Condition

Kondisi  perekonomian  anggota  akan
mempengaruhi tingkat perkembangan usahanya.
Maka, analisa ini bertujuan untuk mengetahui
kondisi perekonomian anggota, dari analisa ini
dapat diketahui apakan usaha yang dijalankan
anggota dapat berkembang, atau justru akan

mengalami penurunan.
Persetujuan

Setelah proses analisa selesai kemudian data
dan dokumen-dokumen pendukung diserahkan
kepada MAC dan MMC untuk mendapatkan
persetujuan pembiayaan. Melalui pertimbangan ini
kemudian pihak TAMZIS menginformasikan kepada
anggota yang mengajukan pembiayaan apakah
disetujui atau ditolak. Apabila pembiayaan ini
disetujui kemudian pihak TAMZIS memberikan
Surat Persetujuan Permohonan Pembiayaan (SP3)

kepada anggota pemohon pembiayaan.
Akad

Sebelum pembiayaan itu dicairkan harus ada
proses akad atau kesepakatan bersama antara pihak
TAMZIS dengan anggota pemohon pembiayaan.

Dalam pembiayaan pertanian, akad yang digunakan
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adalah mudharabah dimana pihak TAMZIS sebagai
pemilik dana (shahibul maal) dan anggota sebagai
pengelola dana (mudharib). Pada proses akad
dijelaskan mengenai aturan dan syarat-syarat
pembiayaan mudharabah hingga kedua belah pihak
tersebut sepakat. Kemudian disepakati pula nisbah
bagi hasil serta proses pengembalian dana tersebut.
Setelah akad selesai kemudian ditandatangani di atas
materai oleh anggota sebagai bukti sahnya akad

tersebut.
g. Realisasi

Realisasi adalah tahap akhir dalam pengajuan
pembiayaan, setelah proses akad selesai maka
anggota dapat mencairkan dana pembiayaan sesuai
nominal yang telah disepakati. Dalam proses ini
dilakukan secara langsung tanpa perwakilan dari
administrasi pembiayaan kepada anggota pengelola

dana pembiayaan.

Perhitungan Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah

untuk Pertanian

Perhitungan bagi hasil di TAMZIS menggunakan
sistem bagi hasil berdasarkan HIM (Hasil Investasi
Minimum). Jadi setiap usaha diharakan mampu

memperoleh HIM untuk membayarkan bagi hasil yang
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sudah disepakati di awal, setelah dianalisa bahwa usaha
yang dijalankan oleh anggota mampu memperoleh HIM
maka anggota itu layak diberikan pembiayaan.
Pembiayaan untuk pertanian juga menerapkan sistem
bagi hasil berdasarkan HIM, akan tetapi tidak
menggunakan angsuran seperti pada pembiayaan
perdagangan. Berikut adalah contoh perhitungan bagi

hasil untuk pertanian:

Plafond 25.000.000 HIM 5.000

Jangka 6 bin HIM 125.000

Waktu Harian

Nisbah 24:76 HIM 3.125.000
Bulanan

Keterangan:

Nibah : TAMZIS 24% : Angota 76%

HIM : 5.000 dari 1.000.000

HIM Harian :125.000

diperoleh dari 5.000 X 25
(25.000.000 : 1.000.000)
HIM Bulanan : 3.125.000

Diperoleh dari 125.000 X 25 hari (hari
aktif per bulan)
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Dalam contoh ini dimisalkan anggota melunasi

pembiayaan sebelum jatuh tempo, tetapi

pelunasan

dilakukan pada bulan ke 5, karena rata-rata petani

memperoleh hasil panen setelah 4-5 bulan.

Angsuran Pokok Bagi Hasil | Sisa Pokok Pendapatan
TAMZIS Kotor yang
Diharapkan
1 750.000 25.000.000 3.125.000
2 750.000 25.000.000 3.125.000
3 750.000 25.000.000 3.125.000
4 750.000 25.000.000 3.125.000
5 25.000.000 750.000 25.000.000 3.125.000
6 3.125.000
Jumlah 25.000.000 | 3.750.000
Keterangan:
Bagi hasil TAMZIS 24% X 3.125.000
(Pendapatan Kotor)
750.000
Jumlah pelunasan 25.000.000 (pokok) +
3.750.000 (jml bagi hasil)

28.750.000
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Sisa pokok tidak berkurang karena tidak menggunakan

sistem angsuran.”®

Apabila usaha pertanian itu mengalami kerugian
maka anggota tidak wajib mengembalikan dananya
beserta bagi hasilnya. Namun ada beberapa ketentuan
sebelum anggota dinyatakan rugi, yaitu antara lain:

e Anggota masih diberi kelonggaran waktu untuk

memperbaiki usahanya
e Ada saksi dan bukti yang menguatkan

e Apabila gagal panen atau terkena musibah maka

anggota hanya mengembalikan pokoknya saja

e Apabila terkena bencana alam maka tidak berhak

mengembalikannya

Berdasarkan ketentuan-ketentuan diatas maka anggota
tidak akan merasa keberatan dalam pelunasan
pembiayaan apabila mengalami kerugian, Kkarena
TAMZIS  menerapkan  pembiayaan = mudharabah

berdasarkan sistem syariah.*

29 H
Ibid
*® Hasil wawancara dengan Bapak Faisal Arnas, selaku MMC
KSPPS TAMZIS Cabang Batur. Pada 2 Februari 2017
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B. Peran KSPPS TAMZIS Bina Utama Cabang Batur dalam
Meningkatkan Perekonomian Petani

Masyarakat di Kecamatan Batur, Banjarnegara
umumnya adalah petani. Sektor pertanian merupakan faktor
utama yang mempengaruhi tingkat perekonomian masyarakat
Batur. Berdasarkan letak geografis, daerah Batur terletak di
dataran tinggi serta memiliki tanah yang subur sehingga
sangat cocok untuk mengembangkan usaha di sektor

pertanian.

Kemajuan pertanian di Batur juga didukung dengan
adanya lembaga keuangan yang ikut berperan membatu
mengembangkan usaha pertanian. Salah satu lembaga
keuangan di Batur adalah KSPPS TAMZIS Bina Utama.
Peran TAMZIS sangat mempengaruhi tingkat pendapatan
petani yang melakukan pembiayaan di TAMZIS. Masyarakat
mempercayai TAMZIS sebagai lembaga keuangan syariah
yang memberikan pembiayaan mudharabah dengan tujuan
untuk memberdayakan masyarakat khususnya petani.
Masyarakat juga mempercayai TAMZIS karena memberikan
kemudahan dalam proses pembiayaan, dan sitem yang
dijalankan sesuai dengan syariah. Faktor yang lain juga
disebabkan karena TAMZIS merupakan lembaga keuangan

syariah pertama dan terbesar yang ada di Kecamatan Batur.
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Peran KSPPS TAMZIS Bina Utama cabang Batur
sangat mempengaruhi tingkat perekonomian petani, karena
berkembangnya pertanian dipengaruhi oleh modal yang besar,
dari adanya modal yang besar diharapkan akan memperoleh
pendapatan yang besar pula. Maka untuk mengembangkan
usaha pertanian perlu adanya pembiayaan untuk

meningkatkan hasil yang akan diperolehnya nanti.

Ada beberapa alasan kenapa para petani memilih
KSPPS TAMZIS Bina Utama cabang Batur sebagai tempat
untuk mengajukan pembiayaan yaitu antara lain, karena akad
yang diterapkan dalam pembiayaan sudah jelas, apabila
pelunasan di awal atau sebelum bulan jatuh tempo maka tidak
ada pinalti seperti di bank konvensional, survey dilakukan
secara langsung oleh pihak TAMZIS dan terjun langsung ke
lahan pertanian, kemudian pihak TAMZIS juga melakukan
pendekatan-pendekatan kepada pihak-pihak yang
berhubungan dengan usaha pertanian, seperti kelompok tani,
penjual peralatan pertanian, penjual pupuk/obat-obatan,
pengepul, pedagang, dan pembeli hasil pertanian. Sehingga
petani mempercayakan KSPPS TAMZIS Bina Utama cabang
Batur sebagai tempat yang pas untuk mengajukan

pembiayaan. Hal ini juga memberikan kemudahan dalam



83

penyaluran pembiayaan baik untuk pihak anggota (petani),
maupun pihak KSPPS TAMZIS Bina Utama cabang Batur.*

Untuk mengetahui tingkat perekonomian petani
setelah mendapatkan pembiayaan maka perlu adanya bukti-
bukti data dari anggota (petani) tersebut, data yang sudah
didapatkan dijadikan sebagai penguat bukti. Sehingga dapat
diketahui sejaun mana peran KSPPS TAMZIS Bina Utama

cabang Batur dalam meningkatkan perekonomian petani.

Bukti yang pertama didapat dari Bapak Djum
Rohman selaku anggota yang melakukan pembiayaan untuk
usaha pertaniannya. Pertanian yang dijalankan adalah
pertanian kentang. Dengan pembiayaan sebesar Rp.
7.000.000. Beliau mengaku sudah melakukan pembiayaan di
TAMZIS hingga tiga kali pembiayaan, yang pertama Rp
10.000.000, kedua Rp 8.000.000 dan terakhir Rp 7.000.000.
Dana Rp 7000.000 digunakan untuk biaya penggarapan lahan,
pembelian pupuk, obat-obatan, serta pembelian alat pertanian.
Sedangkan bibit tanaman sudah punya sendiri. Dari
pembiayaan itu beliau bisa menanam bibit kentang sebanyak
7,5 kwintal, hingga panen mendapatkan 5 ton kentang.
Dengan harga rata-rata kentang Rp 8.500/Kg maka Bapak
Dzum Rohman mendapatkan Rp. 42.500.000. Dengan adanya

pembiayaan mudharabah ini Bapak Djum Rohman mengaku

*! Ibid
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mengalami peningkatan pendapatan dari awal pembiayaan.
Setiap pendapatan yang diperoleh sebagian digunakan untuk
keperluan keluarga dan sebagian lagi digunakan sebagai
modal  selanjutnya  untuk  mengembangkan  usaha

pertaniannya.

Pemaparan serupa juga diutarakan oleh Bapak Misno
yang melakukan pembiayaan Rp 16.000.000 untuk pertanian
kentangnya. Beliau juga sudah melakukan pembiayaan selama
tiga kali, yang pertama Rp. 10.000.000, lalu Rp 5.000.000,
dan terakhir Rp.16.000.000. Dari pembiayaan itu beliau
menggarap lahan pertaniannya yang ditanami 3,5 kwintal bibit
kentang. Hasil panen yang didapatkan mencapai 2,5 ton atau
setara dengan Rp 21.250.000. Dari pembiayaan berkelanjutan
itu Bapak Misno tidak hanya memperoleh peningkatan hasil
panen saja, namun beliau sudah bisa menambah lahan
pertanian yang awalnya satu lahan sekarang mempunyai dua

lahan.

Hal serupa juga di katakan oleh Bapak Idaman selaku
anggota yang sudah melakukan pembiayaan lima kali untuk
pertaniannya. Pembiayaan yang terakhir beliau menerima
dana sebesar Rp 50.000.000, dana tersebut digunakan untuk
pembelian pupuk, obat-obatan, pembelian alat pertanian, serta
biaya penggarapan lahan. Bibit yang ditanam sebanyak 1 ton,
dan hasil panen yang didapatkan mencapai 7 ton atau setara

Rp 60.000.000. Beliau selalu mengalami peningkatan
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pendapatan dari awal pembiayaan, pembiayaan pertama
sebesar Rp 5.000.000, lalu Rp 8.000.000, Rp 15.000.000, Rp
22.000.000, dan yang terakhir Rp 50.000.000. Hasil dari
pembiayaan digunakan untuk mengembangkan usaha
pertaniannya. Peningkatan pendapatan dari hasil panen
digunakan untuk membeli lahan pertanian lagi, bahkan

digunakan juga untuk membangun rumah sendiri.

Kebanyakan anggota yang sudah  melunasi
pembiayaan, lalu mengajukan pembiayaan lagi untuk
keperluan memperbesar usaha pertaniannya, tetapi ada juga
yang baru melakukan pembiayaan satu kali. Seperti Bapak
Murni yang melakukan pembiayaan Rp 7.000.000, dengan
pembiayaan tersebut, Bapak Murni mampu menanam bibit
kentang sebanyak 7,5 kwintal, dan mampu memperoleh hasil
panen hingga 5 ton atau setara dengan Rp 42.500.000. Dari
keuntungan yang didapat digunakan untuk keperluan
pertanian selanjutnya. Sehingga usaha pertaniannya selalu

berkembang.

Beberapa sampel anggota yang sudah melakukan
pembiayaan untuk pertanian tersebut menjadi bukti penguat
bahwa perekonomian petani mengalami peningkatan. Juga
dapat disimpulkan bahwa KSPPS TAMZIS Bina Utama
cabang Batur cukup berhasil dalam penyaluran pembiayaan

mudharabah untuk pertanian.
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Berdasarkan pemaparan di atas dapat diketahui bahwa
KSPPS TAMZIS Bina Utama cabang Batur mempunyai peran
penting dalam meningkatkan perekonomian masyarakat
(petani), sebab dengan adanya pembiayaan mudharabah
mempermudah para petani dalam kaitannya penambahan
modal untuk usahanya, sehingga dapat meningkatkan

pendapatan dari hasil panen yang diperoleh.

Jadi, dengan adanya KSPPS TAMZIS Bina Utama
cabang Batur dapat menjadi solusi untuk membantu dan
meringankan beban para petani yang membutuhkan modal
untuk mengembangkan usahanya agar menjadi lebih baik dari

sebelumnya.



